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Dominasi mata uang utama masih bertahan terhadap mata uang USD, walaupun di sesi perdagangan kemarin dari
sisi volatilitas terlihat datar dikarenakan hari libur Thanksgiving di AS. Mata uang EUR semalam sempat terkoreksi
hingga 1,1887 namun kembali rebound dan menutup pergangan kemarin kembali di atas level 1,19, mata uang
AUD pun memiliki pergerakan yang relatif stabil dengan rentang perdagangan yang hanya bergerak 30 pips saja
sepanjang perdagangan kemarin. Di perdagangan kemarin USDIDR dibuka menguat di level 14.145 di tengah
optimisme pasar terhadap vaksin virus corona, dan terus turun hingga 14.120. Pasar relatif stabil menjelang
penutupan, diperdagangkan di rentang 14.125-14.135 sebelum akhirnya di tutup di level 14.120-14.130. USDIDR
pagi ini di buka di level 14.130-14.150, dengan rentang perdagangan diperkirakan di 14.100-14.160.

GBP Graph

Pasar Obligasi
Imbal hasil obligasi pemerintah kembali bergerak turun sejalan dengan penguatan IDR terhadap USD. Seri FR87
terlihat akhirnya berhasil menembus level 6,10% bertolak belakang dengan FR82 yang diperdagangkan di level
6,15%, terlihat pasar cenderung mengganti portofolio seri 10 tahunnya ke seri yang akan menjadi benchmark tahun
depan yaitu FR87. Permintaan seri panjang juga masih cukup tinggi baik dari investor lokal, asing, maupun ritel.
Secara umum imbal hasil turun 1-5bps.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Kamis (26/11), IHSG kembali mencatatkan penguatan sebesar +1,420% dan berakhir
pada level 5.759,916. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan, terlihat dari penguatan LQ45 (+1,92%) dan IDX30 (+1,85%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada
penutupan kamis sore. Delapan (8) dari sembilan sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan penguatan sektor infrastruktur sebesar +3,29%, industri dasar dan kimia mencatatkan kenaikan sebesar
+2,77% dan sektor pertambangan meningkat sebesar +2,03%. Hanya sektor pertanian yang mencatatkan
pelemahan sebesar -0,09%. Investor asing lanjut mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar Rp. 600,93 Miliar.
Mayoritas Index Pasar Asia berakhir pada zona penguatan seiring dengan euforia pasar atas perkembangan vaksin
covid-19, prospek politik yang lebih dapat diperkirakan serta harapan stimulus ekonomi AS di era pemerintahaan
Presiden Joe Biden.

Pasar keuangan AS ditutup, Kamis (26/11), libur perayaan thanksgiving sehingga volume perdagangan relatif
rendah.

26 - Nov 27 - Nov % Change 26 - Nov 27 - Nov % Change
USD/IDR 14.140 14.150 0,07 EUR/USD 1,1925 1,1914 (0,10)
EUR/IDR 16.863 16.858 (0,03) USD/JPY 104,35 104,10 (0,24)
JPY/IDR 135,50 135,93 0,32 GBP/USD 1,3394 1,3360 (0,25)
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GBP/IDR 8.938 8.903 (0.19) USD/CHF 0,9075 0,9063 (0,13)
CHF/IDR 15.581 15.613 0,20

AUD/USD 0,7366 0,7362 (0,06)
AUD/IDR 10.416 10.415 (0,01)

NZD/USD 0,7004 0,7009 0,06
NZD/IDR 9.904 9.916 0,13
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CAD/IDR 10.882 10.868 (013  Usb/cap 299 30 0,18
HKD/IDR 1.824 1.826 0,07 USD/HKD 7,7511 7,7513 0,00
SGD/IDR 10.564 10.570 0,06 USD/SGD 1,3386 1,3388 0,01
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